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   ABSTRAK 

Sejarah artikel: 

Diterima : 21 Januari 2023 

Revisi : 20 Maret 2023  

Diterima : 9 April 2023 

  Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pelayanan kesehatan 

di Posyandu sangat berpengaruh terhadap intensitas kunjungannya 

ke Posyandu karena pengetahuan merupakan salah satu faktor 

predisposisi dari perilaku seseorang, sehingga jika pengetahuan 

masyarakat terhadap Posyandu kurang maka perilaku orang 

tersebut juga sama dengan tingkat pengetahuannya. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang 

posyandu dengan pemanfaatan posyandu di wilayah kerja 

Puskesmas Kayu Kunyit Bengkulu Selatan. Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross sectional. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita di 

wilayah kerja Puskesmas Kayu Kunyit pada bulan Februari 2022 

dengan sampel yang berjumlah 66 orang. Analisa data dilakukan 

dengan uji chi-square. Hasil: Sebagian besar responden dengan 

pengetahuan baik (72.4%), pemanfaatan posyandu baik (56.8%) 

dan uji chi-square menunjukkan nilai ρ(0,003)<ρ(0,05). Terdapat 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang posyandu dengan 

pemanfaatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kayu Kunyit 

Bengkulu Selatan. 

Kata kunci: 

Pengetahuan, Pemanfaatan 

Posyandu 

  

     
  

ABSTRACT 

Keywords: 

Knowledge, Utilization of 

Posyandu 

 The lack of public knowledge about health services at Posyandu 

greatly affects the intensity of visits to Posyandu because 

knowledge is one of the predisposing factors of a person's 

behaviour, so if public knowledge of Posyandu is lacking, then the 

person's behaviour is also the same as the level of knowledge. The 

purpose of this study was to determine the relationship between 

maternal knowledge about posyandu and the utilisation of 

posyandu in the working area of Puskesmas Kayu Kunyit South 

Bengkulu. This is an analytic study with a cross-sectional design. 

The population of this study was all mothers who had toddlers in 

the working area of the Kayu Kunyit Health Centre in February 

2022, with a sample size of 66 people. Data analysis was performed 

with the chi-square test. Results: Most respondents had good 

knowledge (72.4%), good posyandu utilisation (56.8%), and the 

chi-square test showed a value of  (0.003)  (0.05). There is a 

relationship between maternal knowledge about posyandu and the 

utilisation of posyandu in the working area of Puskesmas Kayu 

Kunyit South Bengkulu. 

 

PENDAHULUAN  
Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat 

(UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam 
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penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan memberikan 

kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar, utamanya untuk 

mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi (Kemenkes 2018). 

Pada tahun 2020, terdapat 108 kabupaten/ kota dengan minimal 80% posyandu aktif di 

seluruh Indonesia dari 15 Provinsi yang melaporkan. Posyandu aktif adalah posyandu yang mampu 

melaksanakan kegiatan utamanya secara rutin setiap bulan (KIA: ibu hamil, ibu nifas, bayi, balita, 

KBimunisasi, gizi, pencegahan dan penanggulangan diare) dengan cakupan masing-masing minimal 

50% dan melakukan kegiatan tambahan. Persentase tertinggi kabupaten/ kota dengan minimal 80% 

posyandu aktif tertinggi adalah di Jawa Timur yaitu sebesar 55.3% dan terendah di Kalimantan 

Selatan dengan hanya 7.7% (Kemenkes 2021). 

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu (2021) menyebutkan bahwa di Provinsi 

Bengkulu pada tahun 2020 jumlah posyandu mencapai 2.137 dengan 829 posyandu aktif, dimana 

persentase tertinggi di Bengkulu Selatan sebanyak 109 posyandu (52.7%) dan terendah di Kaur 

sebanyak 13 posyandu (6.2%) (Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu 2021) sedangkan di Bengkulu 

Selatan khususnya dari 199 posyandu, capaian posyandu aktif sebanyak 163 (81.90%) posyandu 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Selatan). 

Balita adalah salah satu sasaran dalam pelayanan kesehatan di posyandu. Gangguan kesehatan 

yang terjadi mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan baik pada masa balita maupun masa 

berikutnya, sehingga perlu mendapat perhatian (Kemenkes RI 2016). Pemantauan pertumbuhan balita 

sangat penting dilakukan untuk mengetahui adanya gangguan pertumbuhan (growth faltering) secara 

dini. Untuk mengetahui pertumbuhan tersebut, penimbangan balita sangat diperlukan (Meilani 2014).  

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pelayanan kesehatan di Posyandu sangat 

berpengaruh terhadap intensitas kunjungannya ke Posyandu karena pengetahuan merupakan salah 

satu faktor predisposisi dari perilaku seseorang, sehingga jika pengetahuan masyarakat terhadap 

Posyandu kurang maka perilaku orang tersebut juga sama dengan tingkat pengetahuannya. Kesadaran 

dan kemauan ibu berpartisipasi untuk membawa balitanya di Posyandu secara teratur juga sangatlah 

penting (Sakbaniyah 2017). 

Beberapa dampak yang dialami balita, bila ibu balita tidak aktif dalam kegiatan posyandu 

antara lain adalah tidak mendapatkan penyuluhan kesehatan tentang pertumbuhan balita yang normal, 

tidak mendapatkan vitamin A untuk kesehatan mata balita dan ibu balita tidak mendapatkan 

pemberian dan penyuluhan tentang makanan tambahan (PMT). Dengan  aktif  dalam  kegiatan  

posyandu ibu balita dapat memantau tumbuh kembang balitanya. Kegiatan operasional posyandu 

dilakukan 1 kali setiap bulan dan diselenggarakan oleh kader bersama masyarakat. Jumlah balita yang 

ditimbang dibagi dengan jumlah balita seluruhnya (D/S) merupakan indikator yang digunakan sebagai 

tolak ukur peran serta masyarakat untuk memanfaatkan posyandu (Kemenkes RI 2016).  

Data profil kesehatan Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2020 menunjukkan bahwa dari 

10.149 balita, jumlah balita ditimbang  yaitu sebanyak 1.064 balita (73.1%) dengan cakupan tertinggi 

di wilayah kerja Puskesmas Kedurang yaitu sebanyak 127 balita, sedangkan Puskesmas Kayu Kunyit 

berada di posisi kedua terakhir cakupan penimbangan balita terendah yaitu sebanyak 89 balita dan 

terakhir di wilayah kerja Puskesmas M. Thaha sebanyak 76 balita (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkulu Selatan 2021). 

Puskesmas Kayu Kunyit adalah puskesmas dengan jumlah posyandu terbanyak diantara 

puskesmas yang lain dimana di wilayah kerja Puskesmas ini terdapat 22 posyandu yang tersebar di 17 

desa, namun banyaknya posyandu di wilayah kerja Puskesmas ini tidak berdampak pada tingginya 

pelayanan KIA di posyandu-posyandu tersebut dimana angka capaian pelayanan KIA kurang dari 

50%. Berdasarkan data register puskesmas per bulan Desember tahun 2020 cakupan penimbangan 

balita yaitu sebanyak 89 balita dari 243 balita yang dilaporkan artinya pemanfaatan posyandu hanya 

mencapai 36.6% dari seluruh balita yang dilaporkan (Puskesmas Kayu Kunyit 2020).  

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan terhadap 10 orang ibu yang mempunyai balita 

di wilayah kerja Puskesmas Kayu Kunyit diketahui 6 orang ibu (60%) mengetahui manfaat mengikuti 

kegiatan posyandu namun hanya 3 orang ibu yang membawa balitanya secara rutin ke posyandu 

sedangkan 3 orang ibu lainnya tidak. Sedangkan dari 4 orang (40%) ibu tidak mengetahui manfaat 
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posyandu terdapat 2 orang ibu yang membawa balitanya ke posyandu. Menurut teori Notoatmodjo 

(2014) pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tindakan seseorang, jika 

memiliki pengetahuan baik baik akan berbanding lurus dengan tindakannya dalam hal kesehatan, 

namun teori ini berbanding terbalik dengan hasil survey awal yang peneliti lakukan dimana meskipun 

terdapat banyak ibu yang mengetahui manfaat mengikuti kegiatan posyandu namun banyak yang 

tidak membawa balitanya secara rutin ke posyandu.Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang posyandu dengan pemanfaatan posyandu di wilayah 

kerja Puskesmas Kayu Kunyit Bengkulu Selatan. 

 

METODE 

Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah potong lintang (cross sectional) adalah 

penelitian noneksperimental dalam rangka mempelajari dinamika korelasi antara faktor risiko dan 

efek dengan model penndekatan “point time” dimana variabel-variabel yang termasuk faktor risiko 

dan faktor efek diamati sekaligus pada saat yang sama. Penelitian ini telah dilaksanakan di wilayah 

kerja Puskesmas Kayu Kunyit, pada bulan Maret 2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita di wilayah kerja 

Puskesmas Kayu Kunyit pada bulan Februari 2022 yaitu sebanyak 197 orang ibu. sampel penelitian 

ini sebanyak 66 orang. Pengumpulan sampel dilakukan secara simple random sampling, dimana 

jumlah sampel yang dibutuhkan diambil dengan cara mengundi nomor populasi sebanyak jumlah 

sampel yang dibutuhkan.  

Analisis data menggunakan Analisis univariat atau analisis satu variabel dapat disajikan 

dalam bentuk distribusi frekuensi, ukuran penyebaran dan nilai rata-rata yang dimaksudkan untuk 

mempersiapkan analisis selanjutnya. Analisis bivariate untuk menguji hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen dengan uji statistik chi square, yaitu uji statistik yang 

digunakan untuk menghubungkan dua variabel yang mempunyai data kategorik (nominal dan ordinal) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 
1) Pengetahuan 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kayu 

Kunyit Kabupaten Bengkulu Selatan 

No Pengetahuan   n (%) 

1 Kurang 29 43.9 

2 Baik 37 56.1 

 Total  66 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas didapatkan dari 66 responden, sebagian besar dengan 

pengetahuan baik yaitu sebanyak 37 orang (56.1%). 

 

2) Pemanfaatan Posyandu 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi pemanfaatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kayu Kunyit Kabupaten 

Bengkulu Selatan 

No Pemanfaatan Posyandu n (%) 

1 Kurang 37 56.1 

2 Baik 29 43.9 

 Total  66 100.0 
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Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui sebagian besar responden dengan pemanfaatan 

posyandu yang kurang yaitu sebanyak 37 orang (56.1%). 

 

Analisa Bivariat 

 

Tabel 3. Tabulasi silang antara pengetahuan ibu tentang posyandu dengan pemanfaatan posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas Kayu Kunyit Kabupaten Bengkulu Selatan 

No Pengetahuan 

Pemanfaatan Posyandu Total 

χ
2 

ρ OR Kurang Baik 
n % 

n % n % 

1 Kurang 21 72.4 8 27.6 29 100 

4.49 0.03 3.4 2 Baik 16 43.2 21 56.8 37 100 

Jumlah 37 56.1 29 43.9 66 100 

 

Tabel 3 memperlihatkan dari 29 responden dengan pengetahuan kurang sebagian besar 

dengan pemanfaatan posyandu yang kurang yaitu sebanyak 21 responden (72.4%). Hasil uji statistik 

diketahui nilai ρ-value (0,03) yang berarti bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang 

posyandu dengan pemanfaatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kayu Kunyit Kabupaten 

Bengkulu Selatan.  

Hasil penelitian juga menunjukkan nilai odds ratio sebesar 3.4, ini berarti responden dengan 

pengetahuan baik mempunyai peluang 3.4 kali lebih besar dalam memanfaatkan posyandu 

dibandingkan dengan ibu dengan pengetahuan kurang. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan dari 29 responden dengan pengetahuan kurang sebagian besar 

dengan pemanfaatan posyandu yang kurang yaitu sebanyak 21 responden (72.4%). Berdasarkan hasil 

jawaban kuesioner dimana lebih dari 50% responden menjawab salah adalah pada point pertanyaan 

yang berkaitan dengan pelayanan gizi yang dilakukan dalam kegiatan posyandu, fungsi dari kegiatan 

posyandu dan jenis pelayanan di system 5 meja dalam kegiatan posyandu. Pengetahuan ibu yang 

kurang ini kemudian mempengaruhi perilaku ibu dalam pemanfaatan kegiatan posyandu yang kurang 

pula. 

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat 8 responden (27.6%) dengan pengetahuan kurang 

tetapi melakukan pemanfaatan posyandu dengan baik. Kondisi ini disebabkan karena meskipun ibu 

tidak mempunyai pengetahuan yang luas tetapi ibu mendapatkan dukungan baik dari keluarga 

terutama suami dan tenaga kesehatan untuk selalu mengikuti kegiatan posyandu secara teratur, 

sehingga dengan adanya dukungan ini mendorong ibu untuk melakukannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mudawamah (2017) dimana 

responden dengan pengetahuan kurang mayoritas tidak aktif memanfaatkan posyandu, meskipun ada 

beberapa responden dengan pengetahuan kurang yang aktif memanfaatkan posyandu balita seperti 

yang disebutkan dari hasil penelitian bahwa responden dengan pengetahuan kurang dengan keaktifan 

aktif sebanyak 1 responden dan tidak aktif sebanyak 14 responden.  

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat 16 responden (43.2%) responden dengan 

pemanfaatan posyandu kurang namun dengan pengetahuan baik. Menurut peneliti hal ini dapat 

disebabkan karena kondisi pandemi covid-19 yang belum pada tahun 2022 ini, sehingga 

menyebabkan ibu enggan bahkan takut untuk mengikuti kegiatan posyandu. Hal ini juga disebutkan 

dalam hasil kuesioner yang menyebutkan alasan ibu tidak melakukan kunjungan posyandu karena ada 

pekerjaan, merasa tidak perlu membawa anaknya ke posyandu jika tidak sakit, sudah ke klinik swasta 

dan kecemasan akibat pandemi covid-19 yang belum berkahir. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Umariyah (2021) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan dari 56 responden yang mempunyai pengetahuan baik dengan tingkat 
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kepatuhan kunjungan posyandu hanya sejumlah 24 (42,9%). Menurutnya kondisi ini disebabkan 

karena kecemasan ibu terkait situasi pandemi covid-19, sehingga mengakibatkan ibu enggan 

membawa balitanya ke posyandu. 

Hasil uji statistik diketahui nilai ρ-value (0,03) yang berarti bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang posyandu dengan pemanfaatan posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kayu 

Kunyit Kabupaten Bengkulu Selatan. Hasil penelitian juga menunjukkan nilai odds ratio sebesar 3.4, 

ini berarti responden dengan pengetahuan baik mempunyai peluang 3.4 kali lebih besar dalam 

memanfaatkan posyandu dibandingkan dengan ibu dengan pengetahuan kurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Atik (2020) dimana diketahui 

ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu balita dengan perilaku kunjungan balita ke posyandu 

karena ρ value 0,000 (< 0,05), dengan melihat angka probabilitas pada bagian sig.(2-tailed) adalah 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti ada hubungan antara pengetahuan ibu balita tentang 

posyandu dengan perilaku kunjungan balita ke posyandu, dasar pengambilan keputusan hipotesis 

dapat dilihat dari angka probabilitas, jika probabilitas <0,05 maka Ho ditolak, sehingga kedua variabel 

ada hubungan yang signifikan satu dengan yang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mawarti (2020) juga menunjukkan hasil yang serupa, dimana 

diketahui hasil statistik uji chi square (X2) diperoleh nilai p-value = 0,000 dibandingkan dengan α = 

5%, maka ρ < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan pengetahuan ibu 

dengan kunjungan balita di Posyandu Tunas Baru wilayah kerja Puskesmas Sungai Ulin tahun 2020. 

Pengetahuan memiliki hubungan dengan keaktifan karena jika pengetahuan ibu menjadi meningkat 

bertambah pada minat atau motivasi ibu balita untuk mengikuti kegiatan posyandu. Pengetahuan 

dapat membentuk suatu sikap dan menimbulkan suatu perilaku di dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingkat pengetahuan seseorang banyak mempengaruhi perilaku individu, dimana semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seorang ibu tentang manfaat posyandu, maka semakin tinggi pula tingkat 

kesadaran untuk berperan serta dalam program posyandu. Pengetahuan tentang posyandu yang rendah 

akan menyebabkan rendahnya tingkat kesadaran ibu yang memiliki balita untuk berkunjung ke 

posyandu. Pengetahuan ibu berhubungan dengan partisipasi ibu dalam membawa balitanya ke 

posyandu, terlihat dari hasil penelitian bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik cenderung 

partisipasinya baik sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan kurang cenderung partisipasinya 

kurang (Mawarti 2020). 

Menurut Notoatmodjo (2014) pengetahuan merupakan indikator seseorang dalam melakukan 

suatu tindakan, jika seseorang didasari dengan pengetahuan yang baik terhadap kesehatan maka orang 

tersebut akan memahami pentingnya menjaga kesehatan dan memotivasi diri untuk diaplikasikan 

dalam kehidupannya. Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri maupun sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan 

fakta yang mendukung tindakan seseorang. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan ibu tentang posyandu dengan 

pemanfaatan posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Kayu Kunyit Bengkulu Selatan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dari 29 responden dengan pengetahuan kurang sebagian besar dengan pemanfaatan posyandu 

yang kurang yaitu sebanyak 21 responden (72.4%). 

2. Dari 37 responden dengan pengetahuan baik sebagian besar dengan pemanfaatan posyandu 

baik yaitu sebanyak 21 responden (56.8%). 

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang posyandu dengan pemanfaatan posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas Kayu Kunyit Kabupaten Bengkulu Selatan yang ditunjukkan dari 

nilai ρ(0,03)<ρ(0,05). 
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